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ANALISIS ANTIOKSIDAN PADA EKSTRAK ETANOL KULIT BUAH
NAGA (Hylocereus sp.) DENGAN VARIETAS YANG BERBEDA

Attahiyatul Husnia
ABSTRAK

Buah naga kaya akan fitoalbumin yang menunjukkan aktivitas antioksidan
tinggi. Umumnya hanya daging buah naga saja yang dikonsumsi, sementara kulit buah
naga jarang dimanfaatkan dan menjadi limbah organik. Kulit buah naga juga memiliki
aktivitas antioksidan yang berperan dalam menetralisir radikal bebas dan melindungi
sel dari kerusakan oksidatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antioksidan pada ekstrak kulit buah naga (Hylocereus sp.) dengan varietas yang
berbeda.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilaksanakan bulan Januari-
Maret 2025 di Laboratorium Penelitian Terpadu Biologi FMIPA UNP dan
laboratorium Biomedik UNAND, Kota Padang, Sumatera Barat. Penelitian analisis
antioksidan dilakukan dengan metode DPPH menggunakan microplate ELISA reader.
Data dianalisis dan dikelompokkan berdasarkan nilai ICs0 dan disajikan dalam bentuk
gambar, tabel, dan grafik.

Hasil analisis aktivitas antioksidan ekstrak etanol kulit buah naga (Hylocereus
sp.) dengan varietas yang berbeda pada lama inkubasi menit 30 dengan panjang
gelombang 517 nm. Didapatkan nilai 1C50 pada ekstrak etanol kulit buah naga merah
sebesar 26,373 mg/mL yang menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat.
Sedangkan nilai 1C50 ekstrak etanol kulit buah naga kuning sebesar 50,204 mg/mL
dengan aktivitas antioksidan yang tergolong kuat.

Kata Kunci : Antioksidan, DPPH, Hylocereus polyrhizus, Hylocereus megalanthus,
Microplate ELISA reader



ANTIOXIDANT ANALYSIS ON ETHANOL EXTRACT OF DRAGON FRUIT
PEEL (Hylecereus sp.) WITH DIFFERENT VARIETIES

Attahiyatul Husnia
ABSTRACT

Dragon fruit is rich in fitoalbumin which shows high antioxidant activity.
Generally, only the flesh of the dragon fruit is consumed, while the skin of the dragon
fruit is rarely utilized and becomes organic waste. The skin of the dragon fruit also has
antioxidant activity that plays a role in neutralizing free radicals and protecting cells
from oxidative damage. This research aims to determine the antioxidant activity of
dragon fruit skin extract (Hylocereus sp.) with different varieties.

This research is a descriptive study conducted from January to March 2025 in
the Integrated Biology Research Laboratory of FMIPA UNP and the Biomedical
Laboratory of UNAND, Padang City, West Sumatra. The antioxidant analysis was
performed using the DPPH method with a microplate ELISA reader. The data were
analyzed and grouped based on IC50 values and presented in the form of images, tables,
and graphs.

The results of the analysis of antioxidant activity of ethanolic extract of dragon
fruit peel (Hylocereus sp.) with different varieties after an incubation period of 30
minutes at a wavelength of 517 nm. The IC50 value for the ethanolic extract of red
dragon fruit peel was 26.373 mg/mL, indicating very strong antioxidant activity.
Meanwhile, the IC50 value for the ethanolic extract of yellow dragon fruit peel was
50.204 mg/mL, categorized as having strong antioxidant activity.

Keywords : Antioxidant, DPPH, Hylocereus polyrhizus, Hylocereus megalanthus,
Microplate ELISA reader
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis yang kaya akan sumber daya alam, yang
bisa dimanfaatkan sebagai antioksidan. Antioksidan adalah senyawa yang dapat
menangkal pengaruh radikal bebas. Radikal bebas merupakan atom atau molekul
yang sifatnya sangat tidak stabil dan selalu berusaha mengambil elektron dari
molekul lain sehinga mampu mengoksidasi molekul di sekitarnya (lipid, protein,
DNA, dan karbohidrat) sehingga radikal bebas bersifat toksik terhadap molekul
biologi/sel. Molekul biologi pada dasarnya tidak ada yang bersifat radikal.
Apabila molekul non radikal bertemu dengan radikal bebas, maka akan

terbentuk suatu molekul radikal yang baru (Werdhasari, 2014).

Tubuh manusia dapat menetralisir radikal bebas jika jumlahnya tidak
berlebihan. Antioksidan terbagi atas dua jenis yaitu antioksidan alami dan
antioksidan buatan (Winarsi, 2007). Antioksidan alami bisa berasal dari buah-
buahan dan tanaman. Sedangkan, antioksidan buatan dihasilkan dari sintesis suatu
reaksi kimia. Penggunaan antioksidan buatan cenderung memiliki dampak negatif
bagi kesehatan tubuh. Antioksidan diperlukan untuk mencegah stres oksidatif. Stres
oksidatif adalah kondisi ketidakseimbangan antara jumlah radikal bebas yang ada
dengan jumlah antioksidan di dalam tubuh. Antioksidan mudah teroksidasi,
sehingga radikal bebas akan mengoksidasi antioksidan dan melindungi molekul lain

dalam sel dari kerusakan (Khor et al., 2018).



Sumber antioksidan alami banyak terdapat dalam bahan pangan misalnya
buah-buahan, dan sayur-sayuran. Pada umumnya aktivitas antioksidan disebabkan
karena tumbuhan tersebut mengandung senyawa metabolit sekunder /senyawa
aktif, diantaranya adalah flavonoid, fenolik, tannin, antosianin (Winarsi, 2007).
Adapun sumber antioksidan alami salah satunya bersumber dari buah naga.

Buah naga (Hylocereus sp.) merupakan salah satu buah yang sering
dikonsumsi masyarakat Indonesia karena kaya akan khasiat. Buah naga
merupakan komoditi hortikultura yang kaya seperti vitamin Bl1, vitamin B2,
vitamin B3 dan vitamin C, protein, lemak, karbohidrat, serat kasar, flavonoid,
tiamin, niasin, piridoksin, kobalamin, fenolik, betalain, polifenol, dan karoten
(Le Bellec et al., 2006). Buah naga kaya akan fitoalboumin yang menunjukkan
aktivitas antioksidan tinggi (Mahattanatawee et al., 2006). Buah naga bermanfaat
untuk metabolisme karbohidrat, pembentukan darah, memperkuat tulang karena
kandungan kalsium yang tinggi, dan memperkuat sistem kekebalan tubuh
(Sonawane, 2017).

Pada umumnya hanya daging buah naga saja yang dikonsumsi, sementara
kulit buah naga jarang dimanfaatkan dan menjadi limbah organik. Kulit buah naga
(Hylocereus sp.) yang selama ini jarang dikonsumsi menyumbang sekitar 22% dari
total berat buah dan dapat digunakan kembali untuk meningkatkan nilai bahan
baku. Limbah kulit buah naga (Hylocereus sp.), terutama dari varietas merah, putih,
dan kuning, merupakan sumber potensial senyawa bioaktif yang belum
dimanfaatkan secara optimal. selain berperan sebagai zat pewarna alami, juga

memiliki aktivitas antioksidan yang signifikan, yang berperan dalam menetralisir



radikal bebas dan melindungi sel dari kerusakan oksidatif (Nishikito et al.,2023).

Perbedaan varietas buah naga dapat mempengaruhi kandungan pigmen dan
aktivitas antioksidan dalam kulitnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Phebe et al. (2009) yang membandingkan kandungan pigmen dan aktivitas
antioksidan pada tiga varietas buah naga: merah (Hylocereus polyrhizus), putih
(Hylocereus undatus), dan kuning (Selenicereus megalanthus). Mereka
menemukan perbedaan signifikan dalam kandungan betacyanin dan karotenoid
antara ketiga varietas. Selain itu, Mitasari (2012) yang menyatakan bahwa ekstrak
klorofrom kulit buah naga merah memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai 1Cso
sebesar 43,83 g/mL.

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu dilakukannya
penelitian dengan judul “Analisis Antioksidan pada Ekstrak Etanol Kulit Buah
Naga (Hylocereus sp.) dengan Varietas yang Berbeda”.

B. Rumusan Masalah:

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah penelitian ini adalah:
Bagaimanakah aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol kulit buah naga
(Hylocereus sp.) dengan varietas yang berbeda ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol kulit buah naga
(Hylocereus sp.) dengan varietas yang berbeda.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:



Memberikan informasi mengenai aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol kulit

buah naga (Hylocereus sp.) dengan varietas yang berbeda.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol kulit buah naga merah

(Hylocereus polyrhizus) tergolong sangat kuat dengan nilai 1C50 sebesar 26,373
mg/mL dan aktivitas antioksidan ekstrak etanol kulit buah naga kuning (Hylocereus
megalanthus) tergolong kuat dengan nilai 1C50 sebesar 50,204 mg/mL.
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperlukan penelitian lebih
lanjut uji aktivitas antioksidan ekstrak kulit buah naga merah dan ekstrak kulit buah
naga kuning menggunakan microplate reader dengan berbagai variasi seperti suhu,
lama penyimpanan dan perbandingan dengan metode uji aktivitas antioksidan lain

dengan microplate reader.
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